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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Pembinaan keterampilan yang disediakan oleh Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu seperti 
keterampilan menjahit, merajut, mote, tata boga, salon, clay dan paper 
tole (gambar 3 dimensi). Pembinaan keterampilan ini dilaksanakan setiap 
hari oleh warga binaan dan didampingi oleh guru atau pelatih. Proses 
pemberian pembinaan keterampilan menggunakan gabungan antara teori 
dan praktek pada masing-masing pembinaan keterampilan. 
2. Strategi yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Pondok Bambu dalam hal mengembangkan keterampilan 
warga binaan dapat dikatakan telah dilakukan secara maksimal dengan 
mengadakan kerja sama dengan pihak ketiga. Hal ini dibuktikan dengan 
melakukan pembinaan dan pelatihan-pelatihan keterampilan rutin yang 
diadakan setiap hari dan terjadwal setiap tiga bulan sekali kepada Warga 
Binaan Pemasyarakatan. Pembinaan keterampilan ini memiliki tujuan 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kemandirian Warga Binaan 
Pemasyarakatan setelah selesai menjalani masa hukuman pidananya. 
3. Faktor yang menjadi kendala bagi Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Pondok Bambu dalam melaksanakan pembinaan keterampilan 
warga binaan adalah jumlah anggaran yang masih terbatas, keterbatasan
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sumber daya manusia, serta rendahnya kemauan dan kesadaran diri dari 
masing-masing warga binaan untuk mengikuti pembinaan keterampilan. 
 
B. Implikasi 
Pembinaan keterampilan yang ada di Lembaga Pemasyarakatan 
Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu yang dilihat berdasarkan penggolongan 
atas jenis kelamin, umur, lama pidana yang dijatuhkan dan kebutuhan lainnya 
sudah sesuai dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 yang 
menegaskan bahwa pembinaan bagi narapidana wanita dilakukan di dalam 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan. Proses pelaksanaan pembinaan 
keterampilan yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Pondok Bambu juga sudah baik dan telah mengikuti prosedur yang 
telah ditetapkan untuk sebuah Lembaga Pemasyarakatan sebagai salah satu 
unit pelaksana teknis pembinaan terhadap Warga Binaan Pemasyarakatan. 
Strategi yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan 
Kelas IIA Pondok Bambu dalam mengembangkan keterampilan bagi warga 
binaan sudah baik. Dilihat melalui cara-cara yang ditempuh oleh Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu dengan mengadakan 
kerja sama dengan pihak ketiga yaitu instansi atau dinas terkait pembinaan 
maupun dengan mendekati komunitas-komunitas sosial yang dapat 
memberikan pelatihan keterampilan terhadap warga binaan. 
59 
 
 
 
Strategi yang disusun dalam bentuk program pelatihan keterampilan 
yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok 
Bambu juga telah memperhatikan kondisi tantangan dan peluang yang 
dihadapi dalam mengembangkan keterampilan bagi warga binaan, maka 
Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu diharapkan 
untuk selalu mempertahankan dan mengembangkan pembinaan keterampilan 
yang lebih beragam secara lebih maksimal. Serta selalu berpedoman pada 
tujuan yang ingin dicapai dalam memberikan pembinaan keterampilan 
kepada warga binaan yakni membentuk kemandirian warga binaan melalui 
bekal keterampilan yang mumpuni yang telah didapatkan di Lembaga 
Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu. 
 
C. Saran 
Dari berbagai temuan penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 
peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok 
Bambu melakukan kerja sama dengan pihak-pihak lain seperti komunitas 
pemuda kreatif atau komunitas pemberdayaan perempuan kreatif secara 
terus menerus agar dapat mengembangkan keterampilan lebih banyak 
dan bervariasi di dalam Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 
Pondok Bambu. 
2. Hendaknya Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok 
Bambu dapat mewujudkan integrasi di masyarakat seperti Bank atau 
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Lembaga Swadaya Masyarakat untuk memfasilitasi dan memaksimalkan 
tujuan yang ingin dicapai dari pembinaan keterampilan yang diadakan 
oleh Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok Bambu 
kepada warga binaan agar setelah mereka selesai menjalani hukuman 
pidananya dapat mengaplikasikan keterampilan yang sudah didapatkan 
selama berada di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA 
Pondok Bambu. 
3. Sebaiknya Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas IIA Pondok 
Bambu menyediakan fasilitas dan sarana kerja yang lebih banyak agar 
dapat menunjang kegiatan pembinaan keterampilan bagi Warga Binaan 
Pemasyarakatan secara lebih maksimal. 
